
Pepohonan merupakan hal sakral bagi masyarakat dalam banyak tradisi dan dianggap 

sebagai berkah dan karunia langsung untuk umat manusia: udara bersih, kayu, obat-

obatan, makanan, dan bahkan pemberian sederhana berupa keteduhan dan keindahan. 

Ketika digabungkan menjadi hutan, pepohonan menimbulkan kekaguman yang luar 

biasa, memberikan banyak manfaat tidak langsung bagi umat manusia melalui layanan 

yang mengatur lingkungan hidup kita, dari sirkulasi air melalui atmosfer hingga 

menstabilkan tanah, menyimpan karbon yang mencegah  pemanasan global, hingga 

menyediakan habitat bagi sejumlah spesies. Namun ancaman keberadaan hutan 

tropis semakin tinggi. Penggundulan hutan (deforestasi) dari perkebunan, penebangan, 

pertambangan, jalan, dan kerusakan lainnya terus menyusutkan tutupan hutan 

tropis dan mendorong hilangnya spesies dan perubahan iklim. Saat ini, hutan tropis 

membutuhkan perlindungan kita, lebih dari sebelumnya. Sama halnya kita pun juga 

memerlukan keberadaannya.

FAKTA-FAKTA PENTING

 � Hutan tropis awalnya seluas 12% dari daratan bumi, 

tetapi saat ini cakupannya kurang dari 6%.

 � Hutan tropis merupakan rumah spesies paling banyak 

dibanding ekosistem darat lainnya.

 � Hutan tropis sangat penting untuk pembangunan 

berkelanjutan, berkontribusi pada pendapatan pedesaan, 

ketahanan pangan, persediaan air bersih, pengendalian 

penyakit, dan perlindungan bencana alam.

 � Deforestasi hutan tropis 12-13 juta hektar per tahun dan 

merupakan pendorong utama krisis kepunahan alam 

kita, yang mengancam 1 juta spesies.

 � Perkebunan komersial menjadi kontributor terbesar 

deforestasi, terutama produksi kedelai, daging sapi, 

dan kelapa sawit.

HUTAN TROPIS 
ASET YANG TERANCAM

PENGANTAR

Pesan bagi pemimpin agama dan masyarakat beragama
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Hutan tropis, khususnya hutan hujan, adalah ekosistem darat dengan 

keanekaragaman hayati yang paling beragam dan produktif di bumi. Tergantung 

dari iklim dan ketinggian setempat, hutan tropis bervariasi dari hutan hijau dan 

semi-hijau dengan vegetasi yang lebat - seperti hutan hujan Amazon atau hutan 

berawan Andean, hingga hutan rawa gambut seperti di Kalimantan dan Malaysia, 

hingga hutan semi-gugur dan gugur seperti di wilayah Cerrado di Brasil, dan 

hutan tropis kering yang ditemukan di tengah Afrika.1 Dengan demikian, tidak 

semua hutan tropis adalah hutan hujan. Setiap tipe hutan tropis memiliki 

vegetasi dan satwa liar yang berbeda, dan menyediakan layanan ekosistem 

yang berbeda untuk populasi manusia di seluruh dunia, seperti menyediakan air 

bersih, mengatur iklim, dan memasok makanan dan tanaman obat.2

Hutan tropis awalnya mencakup 12 persen dari luas daratan, tetapi saat ini 

luasnya kurang dari 6 persen.2 Lembah Amazon berisi blok hutan tropis yang 

terhampar dan terbesar di bumi, yang meliputi sembilan negara di Amerika 

Selatan.1 Daerah hutan tropis yang signifikan juga ditemukan di dataran rendah 

Asia Tenggara dan di lembah Kongo, serta melintasi pegunungan seperti Andes, 

dan di wilayah pesisir di Afrika Timur.1Sekitar 1.770 juta hektar hutan tropis 

ditemukan di seluruh dunia saat ini, meskipun sebagian kecil darinya - hanya 

959 juta hektar - adalah hutan hujan, yaitu tipe hutan yang paling produktif 

dan kaya spesies.3,4

KARUNIA YANG  TAK  TERN ILA I
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PENTING UNTUK PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

Hutan tropis sangat penting dalam pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(SDGs), yang merupakan seperangkat target keberlanjutan yang disepakati 

negara-negara di seluruh dunia pada tahun 2015,5,6 sebagai cetak biru bersama 

untuk perdamaian dan kemakmuran bagi manusia dan alam semesta ini. Sasaran 

Kehidupan di Darat (SDG 15) secara khusus menargetkan perlindungan, restorasi dan 

pemanfaatan hutan dan ekosistem darat lainnya secara berkelanjutan,7 sementara 

banyak target SDG lainnya terkait dengan keberadaan dan fungsi hutan yang sehat. 

Sebagai contoh, sebagai sumber pendapatan penting, ketahanan  pangan dan 

penghidupan, hutan tropis berkontribusi pada Pemberantasan Kemiskinan (SDG 1) 

dan Penghapusan Kelaparan (SDG 2).8,9 Hutan tropis memberikan kontribusi besar 

untuk produksi pertanian dengan menyediakan air bersih untuk irigasi, mengatur 

pola cuaca sehingga lahan cocok untuk pertanian, dan menyediakan habitat bagi 

serangga, burung, dan kelelawar yang menyerbuki tanaman. Produk yang dipanen 

langsung dari hutan bernilai rata-rata hampir seperempat dari pendapatan rumah 

tangga keluarga yang bergantung langsung pada ekosistem ini.10

Kontribusi hutan tropis terhadap Kesehatan yang Baik (SDG 3) terbukti ketika 

hutan hilang: deforestasi berhubungan dengan peningkatan malaria11,12 dan 

penyakit lain seperti demam berdarah, hantavirus, penyakit Lyme, virus demam 

West Nile, dan demam kuning. Hutan juga menyediakan banyak obat-obatan 

tradisional dan modern dan menghilangkan polutan udara berbahaya.2,13,14 Pada 

saat yang sama, hutan tropis memainkan peran penting dalam menyerap, 

membersihkan, dan mendaur ulang air tawar dengan menangkap curah 

hujan, mengembalikan kelembaban ke langit, menangkap air di bawah tanah, 

menghilangkan polutan, mendaur ulang nutrisi, dan mengatur pola cuaca, yang 

semuanya berkontribusi pada sasaran Air Bersih dan Sanitasi (SDG 6).15 Hutan 

tropis juga mencegah erosi tanah dan mengurangi risiko bencana alam seperti 

tanah longsor, banjir, gelombang badai dan gelombang tsunami, sehingga 

mendukung Kota dan Komunitas Berkelanjutan (SDG 11).16
Source: Center for Global Development.
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Hutan tropis adalah rumah bagi beragam varietas kehidupan melebihi 

keanekaan di darat  lainnya. Didalamnya terdapat setidaknya separuh dari 

spesies tumbuhan dan hewan yang hidup di bumi,1 meskipun hanya menempati 

sebagian kecil dari permukaan bumi. Kisaran iklim, habitat, dan makanan 

yang ditemukan di hutan tropis memberikan peluang kehidupan untuk terus 

berlangsung.2 Begitu menakjubkan keanekaragaman hayati yang terkandung di 

dalam hutan tropis sehingga 50 hektar hutan tropis dapat mengandung lebih 

banyak spesies pohon dibanding gabungan seluruh daratan Eropa dan Amerika 

Utara.17 Hutan Amazon menyimpan lebih dari sepersepuluh dari 4.000 spesies 

amfibi yang dikenal di dunia,18 2.000 spesies bromeliad (famili nanas) dan 837 

spesies tanaman palem.19 Brasil sendiri memiliki tujuh kali lebih banyak spesies 

ikan dibanding yang ditemukan di seluruh Eropa.19 Meskipun ukurannya relatif 

kecil, Kolombia adalah salah satu negara dengan keanekaragaman hayati 

terbesar di dunia berkat hutannya. Kawasan tersebut merupakan rumah bagi 

1.826 spesies burung (lebih dari negara mana pun di dunia), 20 hingga 51.000 

spesies tanaman, dan 10-20 persen anggrek dunia.19 Banyak spesies yang 

ditemukan di hutan tropis bersifat endemik, artinya mereka ada dalam lingkup 

geografis terbatas dan tidak ditemukan di tempat lain di bumi, membuat 

mereka sangat rentan terhadap kepunahan ketika habitat terbatas mereka 

terancam oleh deforestasi. Setiap spesies yang punah merupakan kerugian yang 

tak ternilai dari sebuah ciptaan khas melalui perkembangan  evolusi selama 

periode sejarah bumi yang sangat panjang. Ilmu pengetahuan terus menemukan 

spesies baru di hutan tropis sepanjang waktu. Pada tahun 2014 dan 2015 di 

Amazon saja, ditemukan 381 spesies baru yang telah dikatalogkan, termasuk 

216 tanaman, 93 ikan, 32 amfibi, 19 reptil, 1 burung, dan 20 mamalia.21 Namun 

secepat spesies baru ditemukan, mereka juga terancam punah. Sejak satu abad 

yang lalu, aktivitas manusia, termasuk deforestasi dan perusakan hutan tropis, 

telah mendorong kepunahan spesies 100 kali lebih cepat daripada laju alami22.

TEMPAT KEANEKARAGAMAN  HAYAT I



Hutan tropis merupakan rumah bagi  
spesies bumi paling banyak dibanding dengan 
ekosistem darat lainnya, dan spesies baru 
terus ditemukan sepanjang waktu.

Pg. 5
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SEBUAH  KR IS IS  BERNAMA DEFORESTAS I

Hutan tropis dunia hilang semakin cepat. Setiap tahun, hutan seluas negara 

Austria - sekitar 12-13 juta hektar - hancur.23,24 Dari hutan yang hilang ini, 

sekitar 3,6 juta hektar adalah hutan hujan primer, yaitu hutan tropis tua sebagai 

penyimpan karbon dan keanekaragaman hayati terbesar.25 Dalam dekade 

terakhir saja, dunia kehilangan kawasan tutupan pohon setara area seluruh 

Perancis, Jerman dan Inggris. Hilangnya hutan ini berlawanan dengan upaya 

internasional dalam mengatasi perubahan iklim, mencapai pembangunan 

berkelanjutan, dan mempromosikan hak asasi manusia, perdamaian dan 

keamanan. Jika hal ini berlanjut, dunia akan kehilangan 289 juta hektar hutan 

tropis pada tahun 2050 - sebuah wilayah seukuran India.26 Seperempat dari 

Amazon diperkirakan akan ditebang pada tahun 2030, dan Kalimantan akan 

kehilangan setengah sisa hutannya pada tahun yang sama.27 

Singkatnya, penggundulan hutan merupakan  krisis lingkungan utama yang 

mengancam kemampuan bumi untuk mendukung kehidupan manusia seperti 

yang kita ketahui bersama. 

PEMICU DEFORESTASI 

Perkebunan komersial sejauh ini merupakan pemicu  terbesar penggundulan 

hutan (deforestasi). Menyebabkan hampir tiga perempat dari seluruh 

deforestasi tropis antara tahun 2000 dan 2012,27 dan sekitar setengah dari 

hilangnya hutan itu terjadi secara ilegal.27 Kedelai (yang sebagian besar 

dijadikan makanan ternak) dan produksi daging sapi merupakan kontributor 

utama deforestasi, terutama di Amerika Latin.28,29 



Pg. 7

PENGGUNDULAN HUTAN

PENUTUP HUTAN

H ILANGNYA TUTUPAN  POHON  HUTAN  
TROP IS  DUNIA ,  2001  H INGGA 2018

Source: Hansen, M. C., P. V. Potapov, R. Moore, M. Hancher, S. A. Turubanova, A. Tyukavina, D. Thau, S. V. Stehman, S. J. Goetz, T. R. Loveland, A. Kommareddy, A. Egorov, L. Chini, C. O. Justice, and J. R. G. Townshend. 2013. "High-Resolution Global MAps of 

21st-Century Forest Cover Change." Science 342 (15 November): 850-53. Data available on-line from: http://earthenginepartners.com/science-2013-global-forest. Accessed through Global Forest Watch on 30/04/19. www.globalforestwatch.org.

The boundaries and names shown and the designation used on maps do not imply official endorsement or acceptance by UN Environment or contributory organisations.
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Produksi minyak sawit merupakan pemicu deforestasi lainnya, khususnya di Indonesia30 

dan Malaysia31, dan semakin banyak di Amerika Latin32 dan Afrika Tengah33. Di Indonesia 

sendiri, perkebunan sawit meningkat sepuluh kali lipat antara tahun 1985 dan 2007, 

mencapai 6 juta hektar.34 Akibatnya, Kalimantan dan Sumatra kehilangan lebih dari 

setengah hutan alamnya, dan diproyeksikan kehilangan bertambah 27 juta hektar  

pada tahun 2030.27

Proyek pertambangan dan infrastruktur berskala besar seperti bendungan35,36,37  

juga mendorong deforestasi. Meskipun hutan tropis tidak dirusak langsung,  

keberadaan dan integritasnya seringkali terganggu oleh jalan38, kebakaran,  

pembalakan liar, perburuan, dan kegiatan lain yang menghancurkan  

dan merusaknya.

BAGAIMANA KITA MENGETAHUI  
KECEPATAN DAN PEMICU  
DEFORESTASI?

Kemajuan teknologi untuk melacak deforestasi telah 

berkembang dalam dekade lalu. Peningkatan dalam 

ketajaman  data tiga dimensi atas penginderaan jarak 

jauh dan citra satelit memungkinkan pengukuran yang 

tepat atas kecepatan deforestasi, pemicu deforestasi, 

dan pengurangan emisi karena  pengurangan deforestasi, 

hampir waktu nyata (real time). Peningkatan dalam 

teknologi drone telah memungkinkan pengelola hutan 

- termasuk masyarakat adat dan komunitas hutan - 

untuk memantau hutan mereka serta menemukan dan 

mendokumentasikan kegiatan ilegal jauh lebih efisien 

daripada sebelumnya. Dan peningkatan aksesibilitas 

drone, kamera dan teknologi seluler mengantarkan 

era baru pemantauan hutan bersama. Kemajuan ini 

meningkatkan transparansi informasi dan pengambilan 

keputusan terkait hutan dan memperlihatkan ancaman 

deforestasi dan titik api (hotspots) yang sebelumnya 

tidak terdeteksi.

Source: Global Forest Watch, 2019.
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RATA-RATA BERGERAK 3 TAHUN
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Persoalan deforestasi tropis dan perubahan iklim saling terkait. Deforestasi 

mempercepat perubahan iklim dan mengurangi ketahanan kita untuk 

menghadapinya, sementara perubahan iklim semakin merusak hutan dan 

mengurangi kemampuan hutan untuk menghilangkan karbon dari atmosfer. 

Pengurangan emisi deforestasi tropis merupakan strategi penting untuk 

mengendalikan perubahan iklim. Hutan adalah gudang karbon alami, berkat 

kemampuannya untuk menyerap karbon dioksida, gas rumah kaca, dengan 

menyimpannya di batang pohon, daun dan akar.39 Gas rumah kaca adalah 

gas yang terbentuk secara alami umtuk memerangkap panas matahari yang 

menghangatkan bumi. Ekosistem global diatur dengan dan bergantung 

pada pemanasan alami ini.40 Namun, ketika aktivitas manusia lebih banyak 

mengeluarkan gas rumah kaca ke atmosfer, efek alami ini diperkuat, menaikkan 

suhu rata-rata bumi yang dikenal sebagai pemanasan global, yang mengganggu 

sebagian besar ekosistem.41 Hutan tropis menyimpan seperempat hingga 

sepertiga dari seluruh karbon yang dilepaskan akibat aktivitas manusia antara 

tahun 1960 dan 2015, yang membuktikan kapasitas alami hutan yang besar 

dalam  membantu mengatur volume karbon dioksida di atmosfer kita.42 

Sekalipun hutan tropis berperan dalam mitigasi perubahan iklim, peran hutan 

kurang dihargai. Potensi hutan sangat besar sebagai penyerap karbon, namun 

sekarang  hutan dunia  malah menjadi penghasil emisi karbon disebabkan  

deforestasi dan kerusakan hutan.42 Ketika hutan ditebang atau dibakar, karbon 

dioksida yang disimpannya akan terlepas ke atmosfer yang berkontribusi 

terhadap pemanasan global.

Deforestasi hutan tropis adalah sumber utama emisi karbon.43 Selain 

penggunaan bahan bakar fosil sebagai sumber emisi karbon utama, perubahan 

TUJUAN  IKL IM  DAN  HUTAN  TROP IS  SAL ING  TERKA IT
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SEMBILAN NEGARA MENGHASILKAN 77 PERSEN  
EMISI DARI DEFORESTASI PADA 2001 SAMPAI 2012
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tata-guna lahan, termasuk perkebunan dan deforestasi merupakan 

sumber emisi berikutnya.43,44 Perubahan tata-guna lahan meningkatkan 

emisi gas rumah kaca hampir 50 persen, dengan emisi gas rumah 

kaca melebihi seluruh sektor transportasi global (yang secara umum 

dianggap sebagai sumber utama emisi).43 Selain itu, emisi deforestasi 

sangat terkonsentrasi: hanya sembilan negara tropis yang menyumbang 

77 persen emisi gas rumah kaca dari deforestasi antara tahun 2001 

dan 2012.45 Karena kekuatan dan sifat deforestasi yang terkonsentrasi, 

maka strategi paling menguntungkan untuk melindungi iklim adalah 

dengan melindugi  dan mencegah terjadinya deforestasi. Kebakaran 

hutan, khususnya pembukaan lahan untuk perkebunan, mengakibatkan 

pelepasan signifikan gas rumah bersama dengan gas beracun lainnya 

yang berbahaya bagi kesehatan manusia.2,46 Pada musim kemarau 2015, 

pembakaran hutan yang terjadi di seluruh Indonesia untuk pembukaan 

lahan perkebunan menghasilkan gas rumah kaca setiap harinya lebih 

besar daripada  emisi yang dikeluarkan AS untuk kegiatan ekonominya. 

Kebakaran tersebut juga menyebabkan sekitar 100.000 kematian dini 

karena asap beracun.46–48 Hilangnya hutan memberikan kontribusi ganda 

terhadap perubahan iklim: selain menghasilkan emisi karbon, juga 

mengurangi kapasitas alam untuk menyerapnya, akibat berkurangnya 

kawasan hutan. Mengakhiri deforestasi merupakan strategi efektif untuk 

memerangi perubahan iklim sekaligus meningkatkan penghidupan, 

kesehatan, kesejahteraan, dan keamanan rakyat mereka, terutama 

kelompok termiskin dan paling terpinggirkan. Mengingat manfaat hutan 

tropis bagi seluruh umat manusia, komunitas global ikut bertanggung 

jawab untuk mendukung negara-negara hutan hujan dalam mencapai 

tujuan ini. Semakin lama dunia menunggu untuk memulihkan dan 

mengakhiri tren deforestasi saat ini, semakin sedikit kapasitas hutan 

untuk menjadi potensi solusi iklim.  

Mengakhiri deforestasi adalah strategi yang efektif 
bagi negara-negara hutan tropis untuk memerangi 
perubahan iklim sekaligus meningkatkan 
penghidupan, kesehatan, kesejahteraan, dan 
keamanan rakyat mereka, terutama kelompok 
termiskin dan paling terpinggirkan.
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MELINDUNGI HUTAN TROPIS MERUPAKAN LANGKAH BIJAK EKONOMI

Pertimbangan ekonomi sering menjadi alasan penggunaan lahan, dimana 

nilai keseluruhan hutan seringkali tidak diperhitungkan oleh para pembuat 

kebijakan yang kurang memperhatikan nilai konservasi. Para pejabat sering 

mempertimbangkan keuntungan jangka pendek atas konversi hutan menjadi 

lahan perkebunan, ataupun  pemberian konsesi untuk industri pertambangan, 

meskipun sering memberikan sedikit manfaat pada masyarakat lokal ataupun nilai 

ekonomi jangka panjang. Sayangnya, mitos bahwa hutan harus dikorbankan untuk 

pembangunan ekonomi dan ketahanan pangan masih berakar kuat.

Kenyataannya mengalihkan hutan untuk penggunaan lahan lainnya akan 

menghilangkan pendapatan dan mengancam sektor-sektor penting ekonomi 

suatu negara dalam jangka panjang, misalnya pertanian, energi, dan kesehatan. 

Seperti disebutkan di atas, hasil hutan berkontribusi rata-rata hampir 

seperempat dari total pendapatan rumah tangga untuk keluarga yang bergantung 

langsung pada ekosistem ini.10 

Deforestasi juga membuat masyarakat dan infrastruktur rentan terhadap banjir, 

tanah longsor, dan bencana alam lainnya yang dapat menghambat pertumbuhan 

ekonomi lokal selama beberapa dekade. Deforestasi memengaruhi produktivitas 

pertanian dan ketahanan pangan,  mengancam daerah aliran sungai, pola 

cuaca, dan serangga penyerbuk yang sangat penting bagi pertanian. Hutan juga 

merupakan sumber daya penting untuk produksi energi, air bersih dan kesehatan 

manusia, dan dampak kehilangannya pada sektor-sektor ini sering tidak dipahami 

sejak awal hingga sudah terlambat.
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UPAYA GLOBAL PERL IDUNGAN  HUTAN  TROP IS  K ITA

Pada awal abad ini perhatian global telah muncul untuk menghentikan 

dan memulihkan deforestasi dan perusakan hutan. Dalam dekade terakhir, 

komunitas internasional, pemerintah nasional dan lokal, bisnis, organisasi 

non-pemerintah, masyarakat adat dan organisasi kemasyarakatan telah 

berkomitmen dalam  berbagai target bertujuan untuk mengubah gelombang 

kehilangan hutan. 

HUTAN DALAM PERJANJIAN IKLIM PBB

United Nations Framework Convention on Climate Change (UNFCCC) telah 

menetapkan mekanisme REDD+ (Reducing Emissions From Deforestation 

and Forest Degradation) yang menyediakan insentif bagi negara-negara 

berkembang “untuk mengurangi emisi dari deforestasi dan kerusakan hutan, 

untuk mengelola hutannya secara berkelanjutan melalui pelestarian dalam 

meningkatkan  penyimpanan karbon hutan”.49 Dibawah Perjanjian Paris, 

negara-negara berkomitmen “untuk membatasi pemanasan global di bawah 

2° Celsius dari tingkat pra-industri dan berupaya untuk membatasi kenaikan 

suhu hingga 1.5° Celcius pada tahun 2030 untuk mengurangi risiko dan dampak 

perubahan iklim.50,51 Perjanjian tersebut mengakui peran penting REDD+ dalam 

mencapai tujuan tersebut.52,53 Hutan tropis juga memainkan peran penting 

dalam 'Kontribusi yang Ditentukan Secara Nasional' (Nationally Determined 

Contributions - NDC) yang dijanjikan oleh banyak negara atas perjanjian 

Paris.54,55 Sebuah studi pada tahun 2018 menyimpulkan bahwa 23 persen dari 

tindakan yang ekonomis untuk membatasi pemanasan global hingga 2 derajat 

dapat dicapai melalui pelestarian, pemulihan dan peningkatan pengelolaan 

hutan tropis, hutan bakau dan lahan gambut.56 Dikombinasikan dengan 

tindakan-tindakan lain yang berkaitan dengan alam, tindakan-tindakan ini 

dapat memberikan arti yang signifikan, menyumbang sebanyak 37 persen dari 

pengurangan emisi yang dibutuhkan untuk memenuhi tujuan iklim global pada 

tahun 2030.57,58 Sayangnya, meskipun banyak NDC mengakui hutan sebagai 

bagian penting dalam memenuhi target emisinya, sebagian besar kontribusi 

potensial dari hutan tropis tidak tercantum dalam NDC saat ini.
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KONVENSI PBB TENTANG KEANEKARAGAMAN HAYATI 

Pada tahun 2011, negara-negara mengakui pentingnya hutan tropis untuk 

keanekaragaman hayati dan berkomitmen melindunginya sebagai bagian Rencana 

Strategis Keanekaragaman Hayati 2011-2020, yang dibentuk di bawah Konvensi PBB 

tentang Keanekaragaman Hayati59. Sejak tahun itu, lebih dari 50 negara, pemerintah 

daerah dan entitas swasta telah berkomitmen untuk memulihkan 150 juta hektar 

lahan yang gundul dan rusak pada tahun 2020, dan 350 juta hektar pada tahun 2030, 

di bawah inisiatif yang dikenal sebagai Bonn Challenge.54

DEKLARASI HUTAN NEW YORK

Pada tahun 2014 Deklarasi Hutan New York disahkan dan didukung oleh lebih dari 190 

negara, pemerintah daerah, perusahaan, LSM dan masyarakat adat, yang berkomitmen 

untuk mengurangi hilangnya hutan alam hingga separuhnya pada tahun 2020, dan 

untuk mengakhiri hilangnya hutan pada tahun 2030.60 Deklarasi ini juga berupaya 

memulihkan hutan yang gundul dan meningkatkan tata kelola hutan. Memenuhi tujuan 

Deklarasi New York akan mengurangi antara 4,5 dan 8,8 miliar ton polusi karbon setiap 

tahun - sebesar emisi yang dihasilkan Amerika Serikat saat ini. 

TUJUAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN PBB (SDGS)

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals - SDGs) 

memberikan kerangka kerja penting untuk melindungi dan memulihkan hutan 

tropis.13 Seperti yang telah disebutkan, SDGs tidak hanya mencakup target spesifik 

terkait dengan pelestarian hutan, tetapi juga menyoroti peran penting hutan dalam 

memenuhi tujuan penting lainnya, termasuk mengakhiri kemiskinan dan kelaparan, 

memastikan kehidupan yang sehat dan kesejahteraan, menyediakan air bersih, 

mengurangi risiko bencana alam, dan memerangi perubahan iklim.13
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Keadaan lingkungan hidup, iklim, dan ekonomi untuk melindungi hutan  

tropis cukup jelas beriringan dengan berkembangnya koalisi pemerintah, 

organisasi non-pemerintah, masyarakat adat dan bisnis yang terus berupaya 

mengakhiri deforestasi hutan tropis. Langkah nyata perlu dilakukan lebih 

banyak. Namun, salah satu pandangan yang tidak muncul pada dialog adalah 

mengenai pentingnya moral dan etika yang diperlukan untuk mengakhiri 

deforestasi. Masyarakat adat - pemilik kearifan lokal dan praktik budaya sejak 

dulu kala - memiliki posisi unik dalam menginspirasi tindakan melindungi 

hutan hujan tropis. 

Komunitas berbasis agama di seluruh dunia secara harmonis dapat menyerap 

aspirasi masyarakat adat terkait hutan ini, memberikan pengaruh dan kekuatan 

mereka dalam mendukung argumen moral dalam perlindungan hutan. Sikap 

moral tersebut, diakui secara luas, dapat memberikan titik balik yang sangat 

dibutuhkan oleh hutan dunia. Saatnya tiba bagi gerakan dunia untuk menjaga 

hutan tropis, yang memiliki nilai melekat pada hutan, serta inspirasi dari nilai, 

etika, norma dan moral masyarakat adat dan komunitas agama.

PENT INGNYA KEPELOPORAN  BERBAS IS  AGAMA
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